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Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bertujuan untuk 
mengetahui signifikansi hubungan antara kontrol diri dengan perilaku 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Sebanyak 50 mahasiswa diambil sebagai 
sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik sampel snowball. Metode 
penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
skala, yaitu skala kontrol diri dan skala prokrastinasi akademik. Teknik analisa 
data yang dipakai adalah teknik korelasi product moment. Dari hasil analisa data 
diperoleh korelasi (r) -0,266 dengan nilai signifikansi 0,031 yang berarti ada 
hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku prokrastinasi 
akademik pada mahasiswa Fakultas Teknologi Informatika Universitas Kristen 
Satya Wacana. Artinya semakin tinggi kontrol diri maka perilaku prokrastinasi 
akan semakin rendah, demikian sebaliknya. 

















The research is a correlation research that aims to determine the significance of 
the relationship between self-control and academic procrastination behavior of 
students. A total of 50 students were used as a samples using snowball sampling 
tecnique. The research method used is the scale method, like self-control scale 
and academic procrastination scale. Data analysis technique used is the product 
moment correlation technique. The analysis data makes a correlation coefficient 
(r) -0.266 with a significance value of 0.031, which means there is a significant 
negative relationship between self-control and academic procrastination behavior 
on Fakultas Teknologi Informatika Universitas Kristen Satya Wacana. This means 
that the higher the self-control then the behavior of procrastination will be lower, 
vice versa. 





Dalam dunia akademis terutama bangku perkuliahan, mahasiswa pastinya 
akan mencapai tahap pengerjaan tugas akhir yang disebut dengan skripsi. Skripsi 
adalah karya tulis ilmiah yang ditulis dan dipersiapkan pada akhir program 
studinya sebagai salah satu syarat mendapat gelar dan skripsi ini ditulis oleh 
mahasiswa program S1 (Sudjana,1988). Menyusun skripsi merupakan salah satu 
area akademik yang penting karena menjadi salah satu syarat mahasiswa untuk 
mendapatkan gelar S1, namun, hal ini tetap saja ditunda (Catrunada, 2008). 
Penundaan adalah kecenderungan untuk menunda atau sama sekali menghindari 
tanggungjawab, keputusan atau tugas yang perlu dilakukan (Haycock, McCarthy, 
& SKAY, 1998, Tuckman & Sexton, 1989 dalam La Forge, 2005). Perilaku tidak 
disiplin dalam penggunaan waktu atau penundaan sering juga disebut 
prokrastinasi. Prokrastinasi sendiri pertama kali digunakan oleh Brown dan 
Holtzman (Manual Surveys of Study Habits and Attitude, 1967). Istilah 
prokrastinasi berasal dari bahasa Latin procrastinare (DeSimone, dalam Ferrari, 
Johnson, &McGown,1995). Kata tersebut berarti menunda hingga esok hari. Kata 
proberarti “bergerak maju” sedangkan crastinus berarti “menjadi esok hari”. 
 Secara umum didefinisikan bahwa prokrastinasi adalah kecenderungan 
perilaku untuk memulai sesuatu dengan lambat dan membawa konsekuensi yang 
buruk bagi “penderita”nya (Dewitte & Schouwenburg, 2002). Dalam 
pandangannya, pelaku prokrastinasi tidak dapat menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Hal ini disebabkan seseorang tersebut tidak memiliki waktu yang cukup yang 
sesuai dengan kapasitas kemampuan dirinya. Prokrastinasi menurut Solomon & 




tugas yang disengaja (dalam Brownlow & Reasinger, 2000). Prokrastinasi 
akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang 
berhubungan dengan akademik atau kinerja akademik (Aitken dalam Ferrari dkk, 
1995). Jeremy Hsieh (dalam Hayyinah, 2004) menganggap prokrastinasi 
akademik sebagai kecenderungan sifat yang dimiliki oleh pelajar yang sering 
menghadapi tugas-tugas yang mempunyai batas waktu. 
Prokrastinasi akademik banyak berakibat negatif dan merupakan masalah 
penting yang perlu mendapatkan perhatian karena berpengaruh bagi mahasiswa 
itu sendiri dan bagi orang lain atau lingkungan berupa hasil yang tidak optimal 
(Ferrari, Johnson, dan Mc Cown, 1995). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
prokrastinasi terjadi di setiap bidang kehidupan, salah satunya di bidang 
akademik.Penelitian tentang prokrastinasi pada awalnya memang banyak terjadi 
di lingkungan akademik, yaitu lebih dari 70% mahasiswa melakukan prokrastinasi 
(Aini dan Mahardayani, 2011). Hasil survey majalah New Statement 26 Februari 
1999 juga memperlihatkan bahwa kurang lebih 20% sampai 70% pelajar 
melakukan prokrastinasi (Yuanita, 2010 dalam Aini dan Mahardayani 2011). Dari 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Surijah (2007) pada mahasiswa Fakultas 
Psikologi Universitas Surabaya yang tergolong memliki prokrastinasi tinggi 
sampai sangat tinggi adalah 30,9% (dari 316 mahasiswa). 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada tiga orang mahasiswa pada 
siang hari saat menunggu kelas dimulai, mereka beranggapan bahwa masih 
banyak waktu dalam proses penyelesaian skripsi. Tidak hanya itu saja, ada juga 
mahasiswa yang lebih memilih untuk bermain online game daripada 




MMORPG (Massive Multiplayer Online Role Playing) menyita banyak waktu 
dikarenakan harus meningkatkan level karakter dalam game tersebut. Hal ini 
mengakibatkan tugas perkuliahan terbengkalai dan tidak dapat terselesaikan 
dengan tepat waktu serta hasil yang diperoleh tidak maksimal. Ferarri & Olivette 
(1994) mengatakan bahwa suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik 
dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati 
melalui ciri-ciri tertentu  yang berupa, penundaan untuk memulai menyelesaikan 
tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam menyelesaikan tugas karena melakukan 
hal-hal lain yang tidak dibutuhkan, kesenjangan waktu antara rencana yang 
ditetapkan dan kinerja aktual serta melakukan aktivitas lain yang lebih 
menyenangkan daripada tugas yang harus dikerjakan. 
Ferrari (1995) mengatakan terdapat beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya perilaku prokrastinasi, seperti kelelahan, self-afficacy, 
tingkat intelegensi yang dimiliki seseorang, rendahnya self-control, motivasi yang 
rendah, dan kondisi lingkungan lenient (pengawasan rendah). Dari faktor-faktor 
tersebut yang dapat terjadi pada mahasiswa seperti kelelahan dalam belajar karena 
tugas yang banyak/padatnya jam belajar, tidak ada semangat untuk mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh dosen dan juga seperti self-control yang rendah seperti 
bermain online game dari pagi hingga tengah malam untuk meningkatkan level 
karakter di game tersebut. 
Setiap individu memiliki suatu mekanisme yang dapat membantu 
mengatur dan mengarahkan perilaku, yaitu kontrol diri. Kontrol diri dikatakan 
sebagai kemampuan individu untuk mengendalikan perilaku sosial yang buruk 




seseorang mencoba untuk mengubah cara bagaimana seharusnya individu tersebut 
berpikir, berprilaku, atau merespon (Muraven dan Baumeister, 2000). Tangney, 
Baumeister dan Boone (2004) menyarankan bahwa kontrol diri memiliki kapasitas 
besar dalam memberikan perubahan positif pada kehidupan seseorang. Menurut 
Ray (2011), secara umum kontrol diri yang rendah mengacu pada 
ketidakmampuan individu menahan diri dalam melakukan sesuatu serta tidak 
memperdulikan konsekuensi jangka panjang. Sebaliknya, individu dengan kontrol 
diri tinggi dapat menahan diri dari hal-hal yang berbahaya dengan 
mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang. 
Jahja (2011) mengatakan kontrol diri merupakan salah satu kebutuhan usia 
muda yang harus dipenuhi. Usia muda membutuhkan kontrol diri, karena pada 
umumnya berada pada masa dimana mendapatkan tekanan secara psikologis yang 
besar. Usia muda mendapatkan tekanan (storm and stress) karena anak muda 
memiliki keinginan untuk bebas dan menentukan nasib sendiri, jika terarah 
dengan baik, ia dapat menjadi pribadi yang memiliki rasa tanggung jawab, namun 
jika tidak maka masa depannya sangat rentan dengan kegagalan. Stanley Hall 
(dalam Kaha, 2012) mengatakan bahwa tidak seluruh anak muda mengalami 
tekanan yang besar namun lebih besar kemungkinan terjadi pada usia muda.  
Kontrol diri yang baik mampu membuat pelajar mengendalikan godaan-
godaan yang datang selama studi agar mereka dapat berkonsentrasi penuh 
menyelesaikan tugas-tugasnya (Gunarsa, 2004). Kontrol diri juga dibutuhkan 
mahasiswa dalam proses memotivasi diri untuk memperoleh prestasi akademik 
yang tinggi (Astuti dan Resminingsih, 2010). Mahasiswa juga perlu memiliki 




masuk kedalam arus perubahan yang dapat mengakibatkan mahasiswa 
terpengaruh oleh lingkungan yang negatif. 
Goldfried dan Merbaum (1973) mengatakan bahwa kontrol diri (self 
control) adalah proses dimana seorang individu menjadi pihak utama membentuk, 
mengarahkan dan mengatur perilaku yang akhirnya diarahkan pada konsekuensi 
positif. Individu dengan kontrol diri yang baik mampu mengarahkan dirinya ke 
tujuan yang lebih jelas dan terarah. Menurut Tangney, Baumeister, dan Boone 
(2004), kontrol diri memiliki 4 aspek yakni kontrol terhadap pemikiran (kognitif), 
kontrol terhadap impulse (dorongan hati), kontrol terhadap emosi dan kontrol 
terhadap unjuk kerja (performance). Kontrol terhadap pemikiran (kognitif) adalah 
kemampuan dari individu untuk mengendalikan pikiran sehingga menghasilkan 
sikap yang positif atau mengarah kepada perilaku yang objektif. Kontrol terhadap 
impulse (dorongan hati) adalah kemampuan individu untuk mengendalikan diri 
serta bertindak secara bijak terhadap setiap dorongan hati negatif yang muncul 
secara tiba-tiba. Kontrol terhadap emosi adalah kemampuan individu untuk 
memiliki kesadaran diri emosi dalam hubungan dengan diri sendiri maupun 
dengan orang lain. Kontrol terhadap unjuk kerja adalah kemampuan individu 
untuk memperoleh nilai yang lebih baik dalam jangka waktu panjang, karena 
mereka akan lebih baik dalam mengerjakan tugas tepat waktu, mencegah dari 
aktivitas-aktivitas untuk menunda-nunda waktu saat bekerja, belajar dengan 
efektif, memilih mata pelajaran dengan tepat dan mampu menjaga emosi negatif 
yang merusak kinerja.  
Memiliki kontrol diri yang baik maka seorang mahasiswa dapat 




akademik. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ghufron (2003), yang 
menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh kontrol diri 
seseorang. Kontrol diri dapat membawa ke arah konsekuensi positif. Sebagai 
seorang pelajar maka kontrol diri yang tinggi akan mampu mengarahkan siswa 
untuk bertindak dengan positif, dan menghindari perilaku prokrastinasi. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Green (1982), bahwa keadaan yang 
merugikan belajar, dikarenakan sedikit pelajar menggunakan kontrol diri sebagai 
strategi mengelola lingkungan belajar dan mereduksi secara simultan prokrastinasi 
akademiknya. Demikian ini, pelajar yang memiliki kontrol diri dan harga diri 
tinggi efektif dalam meningkatkan ketepatan waktu dalam mengerjakan tugas, 
hadir di kampus dan mereduksi kelambanan, menunda-nunda tugas maupun 
belajar. 
Hasil penelitian oleh Aini & Mahardayani (2011) mengemukakan bahwa 
dengan kontrol diri yang tinggi seorang mahasiswa yang sedang menyelesaikan 
skripsi mampu dengan segera menyelesaikan skripsi tersebut dengan baik dan jika 
seorang mahasiswa tersebut memiliki kontrol diri yang rendah ia akan sering 
untuk menunda-nunda dan lebih berminat dengan pekerjaan lain yang lebih 
menyenangkan dan tentunya tidak bermanfaat untuk skripsi tersebut.   
Berangkat dari latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, dalam 
hal ini peneliti mencoba merumuskan masalah yang akan menjadi fokus 
penulisan, yakni: adakah hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa yang 




Penelitian ini berusaha untuk mengukur hubungan antara kontrol diri 
dengan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 
yang bermain online game. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ada hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa yang 
bermain online game. 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Teknologi 
Informatika UKSW Salatiga yang menginjak semester akhir (mengambil skripsi) 
serta aktif dalam bermain online game. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah snowball yaitu teknik penentuan sampel 
yang dilakukan secara berantai dengan meminta informasi pada orang yang telah 
diwawancarai atau dihubungi sebelumnya, demikian seterusnya (Poerwandari, 
2007) hingga peneliti menganggap bahwa jumlah sampel dipandang memadai. 
Adapun sampel  penelitian ini mahasiswa Fakultasi Teknologi Informatika 
UKSW dari angkatan 2012 sampai 2014. Sampel yang didapatkan sebanyak 50 
orang yang mengambil skripsi dan bermain online game. 
Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain studi 
korelasional. Studi korelasional bertujuan mengkaji hubungan antara variabel dan 




karakteristik atau fenomena yang dapat berbeda di antara organisme, situasi atau 
lingkungan (Christensen,2001). Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah  
1. Variabel bebas yakni kontrol diri dengan definisi operasional merupakan 
kemampuan individu untuk mengendalikan perilaku sosial yang buruk 
(DeWall, Baumeister, Stillman dan Gailiot, 2007) yang diukur 
berdasarkan empat aspek kontrol diri yang dikemukakan oleh Tangney, 
Baumeister, dan Boone (2004) yaitu kontrol terhadap pemikiran (kognitif), 
kontrol terhadap impulse (dorongan hati), kontrol terhadap emosi dan 
kontrol terhadap unjuk kerja. 
2. Variabel terikat yakni prokrastinasi akademik dengan definisi operasional 
merupakan kecenderungan perilaku untuk memulai sesuatu dengan lambat 
dan membawa konsekuensi yang buruk bagi “penderita”nya (Dewitte & 
Schouwenburg, 2002) yang diukur berdasarkan indikator berupa 
penundaan untuk memulai menyelesaikan tugas yang dihadapi, 
keterlambatan dalam menyelesaikan tugas karena melakukan hal-hal lain 
yang tidak dibutuhkan, kesenjangan waktu antara rencana yang ditetapkan 
dan kinerja aktual serta melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan 
daripada tugas yang harus dikerjakan. 
Instrumen Pengambilan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan skala 
pengukuran psikologi, yang terdiri dari 2 skala yaitu skala kontrol diri dan skala 
prokrastinasi akademik. Item dalam skala-skala tersebut dikelompokkan dalam 
pernyataan favorable dan unfavorable dengan menggunakan 4 alternatif jawaban 




Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan favorable STS=1, 
TS=2, S=3, SS=4 sedangkan pernyataan unfavorable STS=4, TS=3, S=2, SS=1. 
1. Teknik pengumpulan data variabel kontrol diri adalah skala kontrol diri 
yang disusun oleh penulis berdasarkan empat domain atau aspek yang 
dikemukakan oleh Tangney, Baumeister, dan Boone (2004). Empat 
domain atau aspek tersebut meliputi : kontrol terhadap pemikiran 
(kognitif), kontrol terhadap impulse (dorongan hati), kontrol terhadap 
emosi dan kontrol terhadap unjuk kerja. Dalam penelitian ini penulis 
mengukur kontrol diri menggunakan 36 item kontrol diri yang berfokus 
pada kontrol terhadap pemikiran, kontrol terhadap impulse, kontrol 
terhadap emosi dan kontrol terhadap unjuk kerja. Menurut Azwar (2012) 
jika koefisien alfa dari item total correation berada diatas 0,3 maka sudah 
bisa dikatakan baik. Berdasarkan pada perhitungan uji seleksi item dan 
reliabilitas skala kontrol diri yang terdiri dari 36 item, diperoleh 9 item 
yang gugur, sehingga tersisa 27 item yang dapat digunakan dengan 
koefisien korelasi item total bergerak antara 0,311-0,783, dan koefisien 
Alpha pada kelompok pada skala kontrol diri sebesar 0,929 yang artinya 
kelompok skala tersebut reliabel. 
2. Teknik pengumpulan data variabel prokrastinasi akademik untuk 
mengukur prokrastinasi akademik mahasiswa adalah skala prokrastinasi 
akademik yang dikemukakan oleh Schouwenburg (dalam Ferrari, 1995) 
mengatakan bahwa suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik 
dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan 




menyelesaikan tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam menyelesaikan 
tugas karena melakukan hal-hal lain yang tidak dibutuhkan, kesenjangan 
waktu antara rencana yang ditetapkan dan kinerja aktual serta melakukan 
aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada tugas yang harus 
dikerjakan. Perhitungan uji seleksi item dan reliabilitas kelompok skala 
prokrastinasi akademik terdiri dari 35 item, diperoleh 9 item yang gugur, 
sehingga tersisa 26 item dengan koefisien korelasi item bergerak antara 
0,322-0,604 dan koefisien Alpha pada kelompok prokrastinasi akademik 
sebesar 0,902 yang artinya kelompok skala tersebut reliabel. 
Analisis Data 
 Analisis korelasional adalah analisis statistik untuk mencari hubungan 
antara dua buah variabel atau lebih (Creswell, 2010). Untuk melihat hubungan 
antar variabel dilakukan dengan analisis korelasi Pearson Product Moment 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Deskriptif 
 Berikut adalah hasil perhitungan nilai rata-rata, minimal, maksimal, dan 
standar deviasi sebagai hasil pengukuran skala prokrastinasi akademik dapat 





Kategori Kontrol diri 
INTERVAL KATEGORI F % MEAN SD 
91,8 ≤ x < 108 Sangat Tinggi 3 6% 
69,04 10,4 
75,6 ≤ x < 91,8 Tinggi 7 14% 
59,4 ≤ x < 75,6 Sedang 31 62% 
43,2 ≤ x <59,4 Rendah 9 18% 
27 ≤ x < 43,2 Sangat Rendah 0 0% 
Jumlah 50 100% 
Maximum =92, Minimum = 56 
 
Dari tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar mahasiswa 
Fakultas Teknologi Informatika memiliki kontrol diri yang berada pada kategori 
sangat tinggi yaitu 3 orang atau sebesar 6%. Kemudian juga pada mahasiswa 
Fakultas Teknologi Informatika yang memiliki kontrol diri pada kategori tinggi 
yaitu 7 orang atau sebesar 14%. Lalu pada kontrol diri kategori sedang yaitu 31 
orang atau 62%. Kemudian di tingkat kontrol diri yang rendah pada mahasiswa 
Fakultas Teknologi Informatika berjumlah 9 orang atau sebesar 18%. Sementara 
itu tidak ada mahasiswa Fakultas Teknologi Informatika yang berada pada 
kategori sangat rendah. Skor paling rendah adalah 56, skor paling tinggi adalah 
92, dan rata-rata sebesar 60,04 dengan standar deviasi 10,4. 
 Selanjutnya hasil perhitungan nilai rata-rata, minimal, maksimal dan 
standar deviasi sebagai hasil pengukuran skala prokrastinasi akademik dapat 





Kategori Prokrastinasi akademik 
INTERVAL KATEGORI F % MEAN SD 
88,4 ≤ x < 104 Sangat Tinggi 0 0% 
49,5 9,61 
72,8 ≤ x < 88,4 Tinggi 0 0% 
57,2 ≤ x < 72,8 Sedang 10 20% 
41,6 ≤ x < 57,2 Rendah 27 54% 
26 ≤ x < 41,6 Sangat Rendah 13 26% 
Jumlah 50 100% 
Maximum  = 69, Minimum = 28 
Dari tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar mahasiswa 
Fakultas Teknologi Informatika memiliki prokrastinasi yang berada pada kategori 
sangat rendah yaitu 13 orang atau sebesar 26%. Kemudian juga mahasiswa yang 
memiliki prokrastinasi pada kategori rendah sebesar 27 orang atau 54%. Lalu 
pada kategori sedang berjumlah 10 orang atau 20%. Skor paling rendah adalah 28, 
skor paling tinggi adalah 69 dan rata-rata sebesar 49,5 dengan standar deviasi 
9,61. 
Uji asumsi 
Uji asumsi  yang dilakukan terdiri dari uji normalitas dan uji linearilitas. 




Tabel Skala 1.3 Uji Normalitas 
 
Pada Tabel Skala 1.3 dapat dilihat nilai K-S-Z prokrastinasi akademik 
sebesar 0,696 dengan probabilitas (p) atau signifikasi sebesar 0,719 (p>0,05). 
Sedangkan nilai K-S-Z kontrol diri sebesar 0,743 dengan probabilitas (p) atau 
signifikansi 0,638. Dengan demikian kedua variabel berdistribusi normal.  
Sementara itu, hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 1.4 dibawah ini: 
Tabel Skala 1.4 Uji Linearitas 
  
Dari hasil uji linearitas diperoleh nilai Fbeda 0,590 dengan nilai sig = 0,883 
(p>0,05) yang menunjukkan hubungan antara kontrol diri dengan prokrastinasi 
akademik adalah linear. 
Korelasi Kontrol Diri dan Prokrastinasi Akademik 
Korelasi antara variabel kontrol diri dengan variabel prokrastinasi 




Tabel Skala 1.5 Uji Korelasi 
 
Pada tabel 1.5 di atas dapat dilihat bahwa korelasi antara variabel kontrol 
diri dengan prokrastinasi memiliki skor pearson correlation adalah sebesar -0,266 
dengan signifikan antara keduanya adalah 0,031. Hal tersebut menujukkan bahwa 
terdapat hubungan signifikan antara kontrol diri dengan prokrastinasi akademik 
pada mahasiswa Fakultas Teknologi Informatika. 
Berdasarkan data responden, peneliti juga mendapatkan data tentang 
lamanya waktu bermain responden yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1.6 







Dari tabel 1.6 di atas, dapat dilihat bahwa mahasiswa Fakultas Teknologi 
Informatika menggunakan durasi 4 hingga 5 jam untuk bermain online game 
berjumlah 29 orang atau sebesar 58%. Lalu pada durasi bermain 6 hingga 7 jam 
terdapat 18 orang atau sebesar 36%. Kemudian dengan durasi 8 hingga 9 jam 
terdapat 3 orang atau sebesar 6%.   
WAKTU F % 
4-5jam 29 58% 
6-7jam 18 36% 
8-9jam 3 6% 




Selanjutnya adalah data dimana responden tinggal selama menempuh jalur 
pendidikan di Salatiga yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  
Tabel 1.7 
Tempat tinggal responden 
TEMPAT TINGGAL F % 
Kos 36 72% 
Kontrak 11 22% 
Rumah 3 6% 
Jumlah 50 100% 
 
Dari tabel 1.7 di atas, dapat dilihat bahwa responden bertempat tinggal di 
kos berjumlah 36 orang atau sebesar 72%. Lalu yang bertempat tinggal di 
kontrakan berjumlah 11 orang atau sebesar 22%. Kemudian yang bertempat 
tinggal di rumah terdapat 3 orang atau sebesar 6%. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan antara Kontrol diri 
dengan Prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 
yang bermain online game dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 
diperoleh hasil perhitungan koefisien korelasi (r) sebesar -0,266 dengan 
signifikansi sebesar 0,031 (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi pada mahasiswa yang bermain online game artinya 
semakin tinggi kontrol diri pada mahasiswa maka semakin rendah prokrastinasi 
akademik. Sebaliknya semakin tinggi prokrastinasi akademik maka semakin 
rendah pula kontrol diri pada mahasiswa Fakultas Teknologi Informatika. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Green 




dikarenakan hanya sedikit pelajar yang menggunakan kontrol diri sebagai strategi 
mengelola lingkungan belajar dan mengurangi secara langsung prokrastinasi 
akademiknya. Secara demikian, pelajar yang memiliki kontrol diri dan disiplin 
diri yang tinggi efektif dalam meningkatkan ketepatan waktu dalam mengerjakan 
tugas, belajar mandiri, kehadiran di kampus dan mengurangi kelambanan, serta 
menunda-nunda tugas maupun pekerjaan. Hasil penelitian oleh Muhid (2009), 
yang menyatakan bahwa kontrol diri mempengaruhi perilaku prokrastinasi 
akademik mahasiswa. Begitu pula Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ghufron 
(2003), yang menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh 
kontrol diri seseorang. Kontrol diri dapat membawa ke arah konsekuensi positif. 
Sebagai seorang pelajar maka kontrol diri yang tinggi akan mampu mengarahkan 
siswa untuk bertindak dengan positif, dan menghindari perilaku prokrastinasi, 
begitu pula sebaliknya, semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi 
prokrastinasi akademik. Jadi prokrastinasi akademik berkorelasi dengan kontrol 
diri seseorang. Aini & Mahardayani (2011) mengemukakan bahwa dengan kontrol 
diri yang tinggi seorang mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi mampu 
dengan segera menyelesaikan skripsi tersebut dengan baik dan jika seorang 
mahasiswa tersebut memiliki kontrol diri yang rendah ia akan sering untuk 
menunda-nunda dan lebih berminat dengan pekerjaan lain yang lebih 
menyenangkan dan tentunya tidak bermanfaat untuk skripsi tersebut. 
Sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel kontrol diri terhadap 
perilaku prokrastinasi akademik adalah sebesar 7,1%  dan sisanya sebesar 92,9% 
yang dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor-faktor lain tersebut kemungkinan adalah 




pengawasan, gaya pengasuhan orang tua, persepsi terhadap dosen, kurangnya 
dukungan, kesulitan memperoleh bahan, kurangnya sarana, dan aktifitas lain (Aini 
& Mahardayani, 2011). 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini, diperoleh data 
bahwa rata-rata kontrol diri mahasiswa berada pada kategori sedang. Pada 
perilaku prokrastinasi akademik berada pada kategori rendah. Hal ini 
kemungkinan dapat dikarenakan ketakutan akan kegagalan atau fear of failure. 
Banyak alasan mengapa mahasiswa masih melakukan penundaan, belum tentu 
karena tidak dapat mengelola waktu atau perilakunya tapi kemungkinan 
mahasiswa tersebut ingin mendapatkan hasil yang terbaik dalam tugas-tugas 
akademiknya. Anggreani (2008) mengemukakan bahwa fear of failure ketakutan 
yang berlebihan untuk gagal, dalam penelitian tersebut seseorang menunda-nunda 
mengerjekan tugas akhir yang dihadapinya karena takut jika gagal 
menyelesaikannya akan mendatangkan penilaian negatif tentang kemampuan yang 
dimiliki. 
Nur Ghufron dan Rini (2011) mengungkapkan kontrol diri dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, antara lain faktor internal (dari dalam diri individu), dan 
faktor eksternal (lingkungan individu). Faktor-faktor ini yang dapat 
mempengaruhi kontrol diri mahasiswa yang masih berada pada kategori sedang, 
seperti faktor internal adalah usia. Semakin bertambah usia seseorang maka, 
semakin baik kemampuan mengontrol diri seseorang itu dari diri individu. Hal ini 
dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan dan mengolah perilaku 
positif dan negatif. Faktor eksternal adalah lingkungan keluarga. Lingkungan 




seseorang. Hasil penelitian Nasichah (dalam Nur Ghufron dan Rini 2011) 
menunjukkan bahwa persepsi remaja terhadap penerapan disiplin orang tua yang 
semakin demokratis cenderung diikuti tingginya kemampuan mengontrol dirinya. 
Oleh sebab itu, bila orang tua menerapkan sikap disiplin kepada anaknya secara 
intens sejak dini, dan orang tua tetap konsisten terhadap semua konsekuensi yang 
dilakukan anak bila ia menyimpang dari yang sudah ditetapkan, maka sikap 
kekonsistensian ini akan diinternalisasi anak. Dikemudian akan menjadi kontrol 
diri baginya. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara kontrol diri 
dengan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 
yang bermain online game, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 
yang bermain online game. Artinya semakin tinggi kontrol diri 
mahasiswa maka semakin rendah perilaku prokrastinasi akademiknya, 
begitupun sebaliknya.  
2. Tingkat kontrol diri mahasiswa dalam kategori sedang dan perilaku 
prokrastinasi akademik dalam kategori rendah. 
Setelah melihat hasil penelitian ini, maka saran yang diberikan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut :  
1. Saran kepada mahasiswa 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa yang kontrol 




akademik rendah. Adanya informasi berharga ini, maka diharapkan 
hal ini menjadi kesadaran bagi para mahasiswa untuk lebih 
meningkatkan kemampuan mengontrol perilaku didalam dunia 
pergaulan ataupun lingkungan sehari-hari dan juga kemampuan dalam 
mengontrol stimulus dari luar, serta dalam hal kemampuan mengambil 
keputusan sebagai salah satu aspek kontrol diri. Dengan kecakapan 
dalam hal tersebut maka dapat meningkatkan kontrol diri yang tinggi, 
ini berdampak positif kepada akademik mereka. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya lebih memperhatikan 
kemungkinan adanya faktor lain diluar kontrol diri yang 
mempengaruhi prokrastinasi akademik sebesar 92,9% seperti faktor 
rendahnya motivasi, self esteem, self efficacy, kecemasan sosial, 
pengaruh lingkungan, kurangnya pengawasan, gaya pengasuhan orang 
tua, persepsi terhadap pengajar, kurangnya dukungan, kesulitan 
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